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Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.
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AI detection
Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text. This rate is an indicator, not
proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the
document.
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Unrecognized languages
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Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
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Passages with similarities to sources found in different collections.

2%

Source with incidental similarities
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2 DOAJ Logotype
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  LATAR BELAKANG

PT. PLN sebagai Badan Usaha Milik Negara merupakan perusahaan yang

bergerak dalam bidang penyediaan energi listrik di Indonesia. PLN sebagai 
salah



satu ujung tombak pelayanan di bidang jasa ketenagalistrikan dari waktu ke 
waktu

juga tetap menjaga keandalan serta menjaga pengadaan listrik dengan kualitas 
yang

baik dengan segala indikator sesuai harapan pelanggan pada umumnya. [1]

 Sistem distribusi merupakan sistem yang paling dekat dengan beban atau

pelanggan dalam sistem suplai energi listrik sehingga sistem ini mendapat 
perhatian

lebih. Keandalan sistem distribusi didefinisikan dengan kemampuan 
komponen-

komponen sistem distribusi untuk melakukan fungsinya yaitu menyalurkan 
energi

listrik ke pelanggan dengan baik dalam kondisi maupun periode waktu yang 
telah

ditentukan.

Pekerjaan pemeliharaan jaringan listrik seringkali melibatkan penggunaan

derek di sekitar jaringan Tegangan Menengah (20 kV) yang aktif. Kondisi ini

menciptakan potensi bahaya besar (unsafe condition) berupa risiko kontak 
langsung

antara lengan derek maupun bak pengangkut dengan jaringan listrik 20 kV. [2]

Insiden semacam ini tidak hanya menyebabkan gangguan teknis berupa padam 
atau

hubung singkat pada sistem kelistrikan, tetapi juga mengancam Keselamatan 
dan

Kesehatan Kerja (K3) petugas di lapangan. [3]

Berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2000 Jarak antara

2 penghantar saluran udara TM (20 kV) minimal 60 cm. [4] [5] [6]Namun hal ini



masih sering diacuhkan, disertai keterbatasan operator dalam memperkirakan 
jarak

aman saat bekerja sehingga akan berpotensi besar menimbulkan kecelakaan 
kerja

akibat kontak langsung dengan tegangan listrik yang dapat menyebabkan 
cedera

hingga kematian.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat  sistem peringatan dini atau Early

Warning yang mampu mendeteksi keberadaan tegangan tinggi yang terpasang 
pada

kedaraan derek baik pada alat angkat maupun angkut saat beroperasional 
disekitar
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daerah bertegangan sehingga operator kendaraan bisa mengetahui potensi 
bahaya

sebelum terjadi kontak langsung dengan tegangan listrik untuk menjamin

operasional yang aman. Sehingga bisa terwujud kinerja yang optimal dengan

terlindungnya pekerja dari bahaya sentuhan tegangan 20 kV. [7] [8] [9] [10]

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mengenai risiko kecelakaan kerja akibat kontak

langsung antara lengan derek maupun bak pengankut dengan jaringan listrik

tegangan 20 kV, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:



1. Merancang sistem sensor yang mampu mendeteksi keberadaan tegangan

tinggi 20 kV pada jarak aman sebelum terjadi kontak fisik antara lengan

derek ataupun bak pengangkut dengan penghantar bertegangan?

2. Mengintegrasikan sistem peringatan dini (berupa visual dan audio) yang

responsif agar operator derek dapat segera menghentikan pergerakan alat

sebelum memasuki zona bahaya?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka diberikan batasan-
batasan

masalah sebagai berikut:

1. Level Tegangan: Penelitian ini hanya difokuskan pada pendeteksian

tegangan listrik 20 kV pada Jaringan Tegangan Menengah (JTM) milik

PLN.

2. Sistem Sensor: Pendeteksian dilakukan menggunakan metode non-kontak

(berdasarkan kuat medan listrik atau induksi elektromagnetik), sehingga

tidak ada komponen alat yang bersentuhan langsung dengan kabel tegangan

tinggi.
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3. Objek Penelitian: Sistem Early Warning dirancang khusus untuk

dipasangkan pada struktur lengan derek dan bak pengangkut dan tidak



membahas sistem keamanan mekanis derek secara keseluruhan.

4. Keluaran Peringatan : Peringatan dini dibatasi pada indikator suara

(buzzer) dan visual (lampu LED/LCD), serta tidak melakukan pemutusan

arus pada jaringan PLN maupun penghentian sistem hidrolik derek secara

otomatis (hanya bersifat peringatan bagi operator).

5. Kondisi Lingkungan: Pengujian dilakukan pada kondisi lingkungan

normal (tidak membahas kondisi ekstrem seperti badai petir yang memiliki

muatan listrik atmosfer tinggi).

1.4 Tujuan

Tujuan dari alat  rancang bangun sistem Early Warning ini adalah:

1. Mengimplementasikan alat early warning sebagai pendukung target Zero

Accident di lingkungan kerja.

2. Meminimalisir risiko kecelakaan kerja dan mencegah kerugian akibat

kerusakan aset atau pemadaman aliran listrik
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BAB II
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development)

dengan fokus pada observasi (pengamatan langsung di lapangan) dan

brainstorming dengan pengawas pekerjaan dilapangan serta Manajemen 
terkait.

Tujuan dari penelitian ini adalah terciptanya suatu produk berupa alat yang 
sudah

teruji dan mampu berfungsi sebagaimana peruntukannya. Agar tujuan tersebut

dapat tercapai dan dapat di ketahui dampaknya maka beberapa tahapan yang 
dapat

menunjang penelitian adalah :

2.1 Peracangan Prototype

 Perancangan alat mencakup beberapa aspek mulai dari blok diagram, single

diagram,flowchart alir serta desain software alat.

       2.1.1 Blok Diagram



Gambar 1. Blok Diagram Early Warning Sistem

 Pada gambar ini menunjukkan koneksi rangkaian prototype dimulai

dengan antena (kawat tembaga) yang bertugas menangkap radiasi medan

listrik dari konduktor SUTM, kemudian sinyal listrik di terima transistor

BC 547 sebanyak 3 buah yang di pasang secara seri, kemudian sinyal

listrik di teruskan ke buzzer  (berbunyi) dan lampu led (menyala) sebagai

tanda peringatan. Seluruh sistem ini di kendalikan oleh rocket switch
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sebagai saklar utama untuk memutus dan menyambung aliran daya dari

baterai 9V.

2.1.2 Single diagram early warning

 Single diagram  dalam hal ini digunakan sebagai acuan dalam system

untuk menjalankan tahapan kerja,di tunjukkan dalam gambar no 2.

Gambar 2. Single diagram early warning

Alat ini dimulai dari sumber DC baterai 9V, kemudian arus listrik

menuju ke power switch yang bertugas sebagai saklar utama. Setelah

sistem sudah menyala, maka antena mulai menangkap medan listrik dari

saluran konduktor SUTM. Sinyal dari antena ini cukup kecil sehingga di

perlukan 3 transistor BC 547 untuk bisa mengangkat beban buzzer dan



led. Kemudian energi dari ketiga transistor tersebut di terima led

(menyala) dan buzzer (berbunyi) sebagai tanda peringatan.
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2.1.3 Diagram alir pembentukan alat

 Diagram alir ini adalah awal dari terciptanya alat early warning dan

ditunjukkan pada gambar no 3.



Gambar 3. Diagram alir pembentukan alat
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2.1.4 Desain Hardware early warning

Desain Hardware early warning ini menggunakan bahan plastik dan

dapat dilihat pada gambar no 4.

Gambar 4. Desain Hardware early warning
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